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ABSTRAK

Fraud berdampak serius pada keuangan dan reputasi lembaga publik, sehingga
penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat meminimalkan risiko insiden
fraud. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi efektivitas peran
audit internal dalam mencegah fraud di sektor publik. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil penelitian mengidentifikasi
beberapa faktor penyebab penipuan di sektor publik, antara lain tekanan keuangan, gaya
hidup yang diinginkan, masalah perjudian, tekanan dari lingkungan keluarga,
ketidakpuasan terhadap perusahaan, dan kesombongan. Faktor-faktor ini dapat
menciptakan insentif untuk terlibat dalam perilaku penipuan. Selain itu, keberhasilan
manajemen risiko dalam mengelola risiko fraud bergantung pada penerapan pengendalian
internal yang efektif, pemantauan yang ketat, dan budaya organisasi yang mendukung
integritas. Peran auditor internal sangat penting dalam mencegah kecurangan dengan
mengidentifikasi potensi risiko, menguji efektivitas pengendalian internal, dan
menciptakan lingkungan kerja yang transparan. Auditor internal juga berperan dalam
menghilangkan penyebab kecurangan, menciptakan budaya yang menghargai kejujuran,
menerapkan proses pemantauan yang efektif, dan membangun dasar akuntabilitas dan
transparansi dalam administrasi pemerintah daerah.

Kata Kunci: Pencegahan, Penipuan, Sektor Publik, Audit Internal, Manajemen Risiko,
Pemerintah



ABSTRACT

Fraud has a serious impact on the finances and reputation of public institutions, so it
Is important to identify factors that can minimize the risk of fraud incidents. This research
aims to analyze and evaluate the effectiveness of the role of internal audit in preventing
fraud in the public sector. This research uses a qualitative approach with descriptive
methods. The research results identified several factors that cause fraud in the public
sector, including financial pressure, desired lifestyle, gambling problems, pressure from
the family environment, dissatisfaction with the company, and arrogance. These factors
can create incentives to engage in fraudulent behavior. In addition, the success of risk
management in managing fraud risk depends on the implementation of effective internal
controls, strict monitoring, and an organizational culture that supports integrity. The role
of internal auditors is crucial in preventing fraud by identifying potential risks, testing the
effectiveness of internal controls, and creating a transparent work environment. Internal
auditors also play a role in eliminating the causes of fraud, creating a culture that values
honesty, implementing an effective monitoring process, and building a basis for
accountability and transparency in the administration of local government.

KEYWORDS: Prevention, Fraud, Public Sector, Internal Audit, Risk Management,
Government
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1. Pendahuluan

Sektor publik, yang umumnya diwakili oleh lembaga pemerintah, memainkan
peran sentral dalam pembangunan dan administrasi negara. Meskipun lembaga
pemerintah bertanggung jawab untuk mencapai tujuan negara, Kkita sering
menyaksikan masalah serius seperti kecurangan atau penipuan (Maria et al, 2019).
Tidak hanya terbatas pada tingkat pusat, tetapi juga menyebar ke tingkat daerah.
Adanya fraud di lembaga pemerintah merupakan tantangan serius, mengingat
dampaknya tidak hanya terbatas pada kerugian finansial, tetapi juga merusak reputasi
dan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah (Manossoh, 2016).

Pada kenyataannya, penipuan dalam konteks lembaga pemerintah bukanlah
sesuatu yang mudah dideteksi. Pelaku penipuan cenderung melakukan langkah
pencegahan agar tindakannya tidak terdeteksi (Pramudita, 2013). Para pemimpin di
lembaga pemerintah perlu menjaga kewaspadaan terhadap potensi penipuan. Upaya
pencegahan dan deteksi fraud perlu menjadi fokus utama, yang melibatkan peran
audit internal yang efektif, perencanaan keuangan yang cermat, dan penerapan
pengendalian internal yang ketat (FaisaL, 2013). Kesadaran akan risiko kecurangan
perlu ditingkatkan, dan para pemimpin perlu terus meningkatkan kemampuannya
untuk mengidentifikasi dan mengatasi potensi kecurangan yang dapat merugikan
lembaga pemerintah itu sendiri dan masyarakat yang mereka layani (Apriadi &
Fachriyah, 2014).

Rezaee & Riley (2005) mengidentifikasi tiga elemen kunci yang penting
untuk mencegah penipuan di lingkungan organisasi. Pertama, menciptakan dan
memelihara budaya yang menghargai kejujuran dan nilai-nilai etika yang tinggi
adalah langkah mendasar. Ini melibatkan tinjauan kritis terhadap undang-undang dan
peraturan, perekrutan karyawan yang sesuai dengan kualifikasi yang ditetapkan, dan
promosi kebijakan yang mendukung suasana integritas. Pelatihan auditor internal
juga menjadi instrumen penting dalam menciptakan budaya anti-fraud yang kuat, di
mana peningkatan kualitas dan pemahaman auditor mengenai potensi risiko fraud
menjadi kunci untuk menjalankan fungsi audit secara efektif (Young, 2013).

Kedua, implementasi dan evaluasi proses pengendalian anti fraud memiliki
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peran krusial. Ini melibatkan identifikasi dan pengukuran risiko penipuan yang
mungkin terjadi, diikuti dengan upaya untuk mengurangi kemungkinan risiko tersebut
(Wulandari & Natasari, 2018). Penerapan dan pemantauan pengendalian internal
secara berkelanjutan juga merupakan langkah penting untuk memitigasi potensi
kecurangan. Dalam kerangka ini, penilaian risiko yang cermat dan penerapan kontrol
yang efisien akan meningkatkan kemampuan organisasi untuk menanggapi ancaman
penipuan secara proaktif (Handoyo, 2011). Akhirnya, pengembangan proses
pemantauan atau proses pengawasan adalah pilar ketiga yang ditekankan oleh Rezaee
& Riley (2005). Fungsi pengawasan yang tepat, yang melibatkan evaluasi efektivitas
dan efisiensi proses pengendalian anti fraud yang telah diterapkan, dapat memperkuat
kemampuan organisasi untuk memantau dan mencegah potensi tindakan fraud
(Hikmah & Wondabio, 2023).

Keberadaan audit internal berperan kunci dalam mencegah fraud di sektor
pemerintahan. Audit internal dapat dianggap sebagai bentuk pemeriksaan internal
yang independen dan objektif, yang dirancang untuk memberikan kepercayaan yang
memadai kepada pihak terkait, termasuk pemerintah dan masyarakat (Sawyer, 1995).
Fungsi utama audit internal adalah memberikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan nilai tambah kegiatan organisasi melalui pemeriksaan sistematis
terhadap sistem dan prosedur yang diterapkan. Dengan pendekatan ini, audit internal
dapat memastikan bahwa kebijakan dan prosedur diterapkan dengan benar di semua
unit kerja organisasi (Lin et al, 2011).

Tugas audit internal melibatkan evaluasi mendalam terhadap pelaksanaan
tugas yang telah didelegasikan di masing-masing unit kerja organisasi. Melalui
pengamatan, penelitian, dan pemeriksaan yang cermat, audit internal dapat
mengidentifikasi potensi risiko penipuan dan mengambil langkah-langkah
pencegahan yang diperlukan (Aresteria, 2018). Selain itu, audit internal juga berperan
penting dalam melakukan analisis dan evaluasi kinerja organisasi secara
komprehensif, memberikan rekomendasi dan saran konstruktif untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi (Kuntadi, 2023). Dengan demikian, audit internal tidak

hanya bertindak sebagai kustodian keuangan dan kepatuhan, tetapi juga sebagai mitra
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strategis yang mendukung pencapaian tujuan pemerintah dengan memberikan
wawasan berharga dan solusi yang efektif (Fitriani & Hidayat, 2013).

Salsabilla & Prayudiawan (20110) menjelaskan bahwa audit internal
bertujuan untuk menjadi mitra yang efektif bagi manajemen perusahaan dalam
menjalankan tanggung jawabnya. Dalam mencapai tujuan tersebut, auditor internal
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan melalui pemberian analisis
yang objektif, penilaian, saran dan komentar terhadap aspek-aspek yang diperiksa
(Saputra, 2017). Auditor internal diharapkan untuk melakukan serangkaian kegiatan
yang meliputi penilaian kontrol akuntansi keuangan dan operasional, mengevaluasi
kepatuhan pelaksana terhadap kebijakan dan prosedur yang ditetapkan, serta
melakukan pemeriksaan mendalam terhadap aspek-aspek seperti aset perusahaan,
pembukuan yang akurat, dan kinerja eksekutif (Lupasc & Baragan, 2016).

Dengan merinci kegiatan yang dilakukan, Utami (2024) menyoroti bahwa
audit internal perlu memeriksa dan menilai efektivitas kontrol atas akuntansi
keuangan dan operasional perusahaan. Selain itu, auditor internal harus mengevaluasi
hubungan pelaksana dengan kebijakan, rencana, dan prosedur yang telah ditetapkan,
serta memeriksa aset perusahaan dengan cermat untuk mencegah potensi kerugian
(Simanjuntak, 2018). Keabsahan pembukuan dan data perusahaan juga menjadi fokus
auditor internal, yang diperlukan untuk memastikan bahwa informasi yang dihasilkan
oleh perusahaan dapat diandalkan. Terakhir, menilai kinerja pelaksana dalam
menyelesaikan tanggung jawabnya merupakan elemen penting dalam upaya audit
internal untuk memberikan gambaran holistik tentang efektivitas manajemen
perusahaan (Hakim & Suryatimur, 2022). Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya
merupakan tindakan pencegahan terhadap potensi kecurangan, tetapi juga
memberikan wawasan mendalam untuk mendukung manajemen dalam mengambil
keputusan yang lebih baik (Rosidah et al, 2023).

Salah satu fungsi utama dalam pengawasan internal dalam audit internal
pemerintah dilakukan oleh inspektorat. Inspektorat, sebagai unsur pengawasan dalam
administrasi pemerintahan daerah, memiliki peran penting di tingkat provinsi dan

kabupaten/kota (Masdan et al, 2017). Fungsinya meliputi perencanaan program
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pengawasan, perumusan kebijakan, dan memfasilitasi pengawasan, serta melibatkan
kegiatan audit, investigasi, pengujian, dan penilaian tugas pengawasan. Sesuali
dengan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perangkat
Daerah, Inspektorat Daerah Provinsi bertugas membantu Gubernur dalam
mengembangkan dan mengawasi pelaksanaan urusan pemerintahan yang berada di
bawah kewenangan daerah serta memberikan bantuan kepada Perangkat Daerah
(Marlaini et al, 2018).

Fakta di Indonesia menunjukkan bahwa masih banyak penyimpangan dalam
pengawasan internal, terutama di instansi pemerintah daerah. Untuk meminimalisir
terjadinya penyimpangan seperti penggunaan keuangan negara oleh pihak tertentu,
pemerintah daerah dalam melaksanakan pengelolaan keuangan memerlukan badan
pengawas daerah (Effendy, 2013). Dengan adanya badan pengawas daerah ini,
pemerintah diharapkan dapat menghasilkan laporan audit yang berkualitas. Hasil
audit mutu menunjukkan bahwa pengawasan dan pengelolaan keuangan pemerintah
baik dan bertanggung jawab. Jika kualitas audit rendah, akan memberikan
kelonggaran bagi lembaga pemerintah untuk melakukan penipuan (Akhmad et al,
2017).

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sejalan dengan pandangan
Anggito & Setiawan (2018), yang menekankan bahwa penelitian kualitatif berupaya
menggambarkan kegiatan dan dampak tindakan tersebut secara naratif terhadap
kehidupan subjek penelitian. Pendekatan kualitatif dipilih karena peneliti ingin
mengeksplorasi peran audit internal dalam mencegah fraud di sektor publik. Oleh
karena itu, metode Literature Review dipilih untuk memberikan gambaran yang
komprehensif tentang perkembangan topik peran audit internal dan pencegahan fraud
di sektor publik. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang diperoleh dari
jurnal penelitian, buku, tesis, dan sumber lain yang relevan dengan tema penelitian,
terutama jurnal sebelumnya yang terkait dengan topik penelitian. Sumber data

diperoleh dari situs penyedia jurnal ilmiah agar tetap relevan dengan ruang lingkup
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